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5.1 KESIMPULAN 

BAB V 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat pada tugas akhir ini adalah: 

a. Mengetahui pengaruh penggunaan abu batu sebagai subsitusi agregat 

halus terhadap kuat beton normal fc’ 20 Mpa dengan variasi persentase 

penggunaan abu batu sebesar 15%, 17,5%, 20%, 22,5% dan 25%. 

1) Hasil uji kuat tekan beton normal pada umur 28 hari, yaitu sebesar 

20,24 Mpa sehingga telah mencapai target dari kuat tekan beton 

yang telah direncanakan sebesar 20 Mpa. 

2) Nilai kuat tekan beton dengan subsitusi abu batu lebih tinggi 

dibandingkan dengan beton normal. Kuat tekan beton dengan 

subsitusi abu batu pada umur 28 hari dengan variasi persentase 

15%, 17,5%, dan 20% berturut-turut sebesar 20,24 Mpa, 22,22 

Mpa, dan 22,79 Mpa. Sedangkan pada beton normal 28 hari sebesar 

20,24 Mpa. Pada variasi persentase 22,5%, dan 25%, subsitusi abu 

batu mengalami penurunan kuat tekan. 

3) Sehingga subsitusi abu batu untuk variasi 15%, 17,5%, dan 20% 

dapat digunakan untuk campuran pada beton normal sebagai 

pengganti agregat halus. 

b. Presentasi optimum subsitusi abu batu terhadap campuran beton, 

dimana presentasi optimum terdapat pada variasi persentase 20%, 

karena pada kandungan abu batu terdapat unsur senyawa silika oksidasi, 

dimana unsur senyawa ini dapat sebagai bahan tahan api dan dapat 

mengurangi pembebasan kapur dengan membentuk zat perekat jika 

ditambahan kan pada reaksi semen dan air, sehingga dapat 

meningkatkan kekuatan beton. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan 

dengan material abu batu sebagai substitusi agregat halus, penulis 

menyadari masih adanya kekurangan didalam melaksanakan 

penelitian ini, sehingga penulis dapat memberikan saran : 

a. Untuk material abu batu sebagai subsitusi agregat halus 

disarankan tidak melebihi 22,5% dikarenakan dapat 

menurunkan kuat tekan. 

b. Untuk penelitian berikutnya persentase subsitusi 

campuran abu batu lebih diperkecil lagi sehingga untuk 

penelitian selanjutnya akan mendapatkan variasi 

persentasi optimum yang lebih akurat. 

c. Untuk subsitusi abu batu direkomdasikan subsitusi abu 

batu ini untuk beton normal. 
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Hasil Pengujian Analisa Saringan Agregat Halus 

 
 

c. Berat jenis dan penyerapan agregat halus 

Agregat halus direndam selama 24 jam kemudian dikeringkan permukaan dan 

diangkat menggunakan kerucut abram 
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d. Bobot isi agregat halus 
 

 

Berat Isi Gembut 
 

 

Berat Isi Padat 
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e. Kadar air dan kadar lumpur 
 

 

Penimbangan Berat Agregat Lapangan 
 

 

Penimbangan Berat Agregat Kering Oven Cuci 
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2. Hasil Pengujian Karakteristik Agregat Kasar 

a. Analisa saringan agregat kasar 
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b. Kadar lumpur dan kadar air agregat kasar 
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Penimbangan Berat Agregat Kasar Kering Oven 



8 
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c. Berat jenis dan penyerapan agregat kasar 

Perendaman Agregat Kasar Keadaan Jenuh Permukaan 24 Jam 
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Penimbangan Berat Agregat Kasar Kering Oven 



10 
 

c. Bobot isi agregat kasar 
 

 

Pengujian Bobot Isi Agregat Kasar 
 

 

Berat Isi Padat 
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3. Hasil Pengujian Karakteristik Abu batu 

a. Analisa saringan abu batu 
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c. Kadar organik abu batu 
 

Hasil Pengujian Kadar Organik Abu batu 

 
 

d. Bobot isi abu batu 
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Pengujian Nilai Slump 
 

 
 

Pengujian Kuat Tekan Beton 
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Hasil Pengujian Kuat Tekan 

Benda Uji Yang Telah Dilakukan Uji Kuat Tekan 

 


